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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

Tanaman karet (Hevea brasiliensis) merupakan sumber bahan karet alam dunia 

yang berasal dari Negara Brasil. Tanaman karet dapat tumbuh hingga 15 sampai 

25 meter. Tumbuhan ini dapat diupayakan sampai memiliki umur 30 tahun 

dengan tanaman belum menghasilkan pada umur 0-5 tahun dan tanaman 

menghasilkan pada umur 6-30 tahun (Balai Penelitian Sumbawa, 2010). 

Perkebunan karet berperan penting dalam pembangunan nasional karena mampu 

menyerap tenaga kerja dalam jumlah besar dan menjadi salah satu penyumbang 

devisa negara (Sofiani et al., 2018). Sebanyak 86,95 persen karet alam Indonesia 

diekspor ke berbagai negara dan 13,05% sisanya dikonsumsi dalam negeri. 

Produksi karet beberapa tahun terakhir mengalami peningkatan dengan rata-rata 

3,28 persen per tahun. Produksi karet di Indonesia pada tahun 2011 mencapai 2,99 

juta ton dan terus meningkat hingga tahun 2021 sebanyak 3,12 juta ton lateks 

(Badan Pusat Statistika, 2022 ). Pangsa pasar karet alam Indonesia lebih besar dari 

rata-rata ekspor karet alam dunia karena memiliki keunggulan komparatif dari sisi 

kualitas dan kuantitas lateks.  

 Tanaman karet tersebar diberbagai daerah di Indonesia dengan pemasok 

terbesarnya berasal dari provinsi Sumatera Selatan, Sumatera Utara, Kalimantan 

Barat, Kalimantan Selatan, Riau, dan Jambi. Penghasil karet terbesar di Indonesia 

adalah Provinsi Sumatera Selatan dengan kontribusi sebesar 28,77% dari seluruh 

total produksi karet nasional (Direktorat Jenderal Perkebunan, 2019). Perkebunan 

karet di Sumatera Selatan terbagai menjadi 2 jenis perkebunan yaitu perkebunan 

karet swadaya milik masyarakat dan perkebunan karet plasma yang bekerjasama 

ataupun milik perusahaan baik perusahan swasta maupun BUMN. Berdasarkan 

data dari Kementrian Pertanian, Provinsi Sumatera Selatan memiliki luas areal 

perkebunan karet mencapai 872.503 ha pada tahun 2021 dengan tingkat perluasan 

lahan 0,59% setiap tahunnya. hasil dari proyek pengembangan perkebunan karet 

yang diupayakan oleh kementrian pertanian dengan memberikan bantuan berupa 

input pertanian, replanting dan pembukaan lahan perkebunan. Perkebunan 
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tersebar di berbagai kabupaten dan menjadi salah satu komoditi unggulan seperti 

kabupaten Muara Enim, Musi Banyuasin (Muba), Ogan Komering Ilir (OKI), dan 

Musi Rawas. Adapun tabel produksi karet di Sumatera Selatan tahun 2018-2020. 

 

Tabel 1.1. Produksi Karet di Sumatera Selatan 2018-2020 

Kabupaten/Kota 2018 (ton) 2019 (ton) 2020 (ton) 

Ogan Komering Ulu 43.315,00 43.315,00 71.745,40 

Ogan Komering Ilir 150.895,40 143.429,00 158.484,20 

Muara Enim 167.824,00 167.656,00 171.909,00 

Lahat 26.732,60 261.95,00 26.537,60 

Musi Rawas 124.433,00 124.433,00 126.210,00 

Musi Banyuasin 160.430,60 155.303,00 218.593,60 

Banyuasin 113.829,00 100.281,00 117.142,00 

Ogan Komering Ulu Selatan 18.969,20 3.914,00 3.481,50 

Ogan Komering Ulu Timur 37.500,00 687,00 37.500,00 

Ogan Ilir 33.206,00 33.206,00 40.986,40 

Empat Lawang 12.479,00 4.992,00 12.762,00 

Pali 80.460,00 80.460,00 68.380,00 

Musi Rawas Utara 133.076,00 - 141.105,00 

Palembang 550,00 550,00 591,46 

Prabumulih 11.787,00 11.787,00 10.166,00 

Pagar Alam 520,00 520,00 530,00 

Lubuk Linggau 9.049,40 9.061,00 9.109,00 

Sumatera Selatan 1.125.056,20 905.789,00 1.215.233,16 

Sumber: BPS Sumatera Selatan, 2021. 

 

 

Kabupaten Muara Enim menempati urutan kedua penghasil karet terbesar 

di Sumatera Selatan dengan total produksi lateks pada tahun 2020 sebesar 

171.909,00 ton. Berdasarkan data dari BPS Provinsi Sumatera Selatan tahun 2020, 

Kabupaten Muara Enim memiliki areal perkebunan karet seluas 154.146,00 Ha. 
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Enim adalah Kecamatan Gelumbang dengan luas areal perkebunan karet 13.567 

Ha. Berdasarkan informasi yang didapatkan dari KUD Serasan Jaya selaku unit 

pelelangan karet di kecamatan Gelumbang Kabupaten Muara Enim menyatakan 

bahwa tonase pelelangan karet menurun akibat penurunan produktivitas tanaman 

karet diberbagai desa yang ada di Kecamatan Gelumbang. Salah satu desa yang 

mengalami penurunan produktivitas tersebut adalah Desa Payabakal. Desa 

Payabakal merupakan salah satu desa yang memiliki perkebunan karet swadaya 

yang diusahakan secara mandiri oleh masyarakat desa tersebut. Penurunan 

produktivitas perkebunan karet terjadi akibat beberapa faktor seperti bibit yang 

berkualitas buruk, penggunaan pupuk yang tidak teratur serta banyaknya tanaman 

karet yang rusak dan tua sehingga tidak mampu untuk memenuhi permintaan 

pasar (Sri Hertina et al., 2021).  

Produktivitas tanaman karet yang sudah tua dengan umur diatas 25 tahun 

akan menurun semakin bertambah usia tanaman tersebut. Maka dari itu 

diperlukan program peremajaan karet untuk memperbaiki produktivitas dan 

meningkatkan pendapatan petani dalam jangka panjang (Jenahar, 2013). Akan 

tetapi, peremajaan tanaman karet menimbulkan dilema bagi petani karet karena 

untuk mengadakan peremajaan membutuhkan modal yang besar sedangkan harga 

jual karet tidak stabil dan cenderung menurun beberapa tahun terakhir sehingga 

petani kesulitan menyisihkan uang dari kegiatan usahataninya untuk ditabung 

guna meremajakan tanaman karetnya, disisi lain apabila tidak dilakukan 

peremajaan maka beberapa tahun mendatang petani akan kehilangan sumber mata 

pencaharian mereka, sementara itu saat ini produktifitaspun akan semakin 

menurun. Tanaman yang diremajakan juga tidak dapat menghasilkan lateks 

sampai umur tanaman tersebut mencapai 5 tahun. Maka dari itu diperlukan 

persiapan yang matang dan analisis untuk menentukan apakah peremajaan yang 

akan dilakukan layak untuk dilaksanakan atau tidak.  

Analisis kelayakan dapat digunakan untuk mengetahui apakah suatu 

proyek akan memberi keuntungan yang layak bila dilaksanakan dari aspek 

finansial maupun non finansial. Hasil dari analisis tersebut nantinya menjadi 

masukan atau bahan pertimbangan bagi berbagai pihak yang terkait dengan 

proyek. Pada perhitungannya analisis kelayakan finansial peremajaan karet akan 
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membandingkan antara biaya dan manfaat untuk menentukan apakah peremajaan 

tanaman karet akan menguntungkan selama umur ekonomis tanaman tersebut. 

Umur ekonomis yang direncanakan dalam peremajaan tanaman karet adalah 25 

tahun. Sedangkan dari segi kelayakan non finansial akan dikaji berdasarkan aspek 

pasar, aspek teknis, aspek manajemen dan hukum serta aspek sosial budaya, 

ekonomi dan lingkungan. Komoditi karet memiliki permasalahan harga jual yang 

fluktuatif dan produktifitas yang tidak stabil dapat menurun akibat beberapa faktor 

seperti iklim dan bertambahnya umur tanaman. Maka dari itu dibutuhkan analisis 

sensitivitas untuk mengetahui akibat dari perubahan parameter-parameter tersebut 

terhadap kemampuan tanaman dalam menghasilkan keuntungan. Dengan 

melakukan analisis sensitivitas maka akibat yang mungkin terjadi dari 

perubahanperubahan tersebut dapat diketahui dan diantisipasi sebelumnya.  

Berdasarkan uraian di atas maka penulis tertarik untuk melakukan 

penelitian mengenai analisis kelayakan peremajaan perkebunan karet di Desa 

Payabakal Kecamatan Gelumbang Kabupaten Muara Enim dengan skema 

tabungan petani dan menganalisis tingkat sensitivitas kelayakan finansial usaha 

peremajaan karet rakyat di Desa Payabakal Kecamatan Gelumbang Kabupaten 

Muara Enim terhadap penurunan jumlah produksi, penurunan harga jual karet dan 

kenaikan harga pupuk. Hasil dari analisa kelayakan diharapkan dapat menjadi 

masukan dalam perencanaan pembiayaan meremajaan tanmaan karet diperiode 

selanjutnya. 

 

1.2. Rumusan Masalah 

 Berdasarkan penjelasan pada latar belakang, maka dalam penelitian ini 

dirumuskan beberapa masalah yang akan di teliti adalah sebagai berikut:  

1. Bagaimana tingkat kelayakan usaha peremajaan karet rakyat di Desa 

Payabakal Kecamatan Gelumbang Kabupaten Muara Enim?  

2. Bagaimana tingkat sensitivitas kelayakan finansial usaha peremajaan karet 

rakyat di Desa Payabakal Kecamatan Gelumbang Kabupaten Muara Enim 

terhadap penurunan jumlah produksi, penurunan harga jual karet dan 

kenaikan harga pupuk?.  

3. Berapa tabungan yang harus disiapkan oleh petani setiap tahunnya untuk 
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meremajakan tanaman karet di Desa Payabakal Kecamatan Gelumbang 

Kabupaten Muara Enim? 

 

1.3. Tujuan 

 Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian ini adalah 

sebagai berikut:  

1. Menganalisis tingkat kelayakan usaha peremajaan karet rakyat di Desa 

Payabakal Kecamatan Gelumbang Kabupaten Muara Enim.  

2. Menganalisis tingkat sensitivitas kelayakan finansial usaha peremajaan 

karet rakyat di Desa Payabakal Kecamatan Gelumbang Kabupaten Muara 

Enim terhadap penurunan jumlah produksi, harga jual karet dan kenaikan 

harga pupuk.  

3. Menghitung berapa tabungan yang harus disisihkan petani setiap tahunnya 

untuk melakukan usaha peremajaan karet di Desa Payabakal Kecamatan 

Gelumbang Kabupaten Muara Enim. 

 

Adapun kegunaan yang akan didapat dari penelitian ini adalah sebagai 

berikut: 

1. Memberikan gambaran dan informasi mengenai analisis kelayakan 

peremajaan karet di Desa Payabakal Kecamatan Gelumbang Kabupaten 

Muara Enim  

2. Sebagai informasi bagi investor yang ingin menanamkan modal pada 

perkebunan karet rakyat di Desa Payabakal Kecamatan Gelumbang 

Kabupaten Muara Enim.  

3. Sebagai informasi bagi kreditur yang ingin meminjamkan modal kepada 

petani di Desa Payabakal Kecamatan Gelumbang Kabupaten Muara Enim 

untuk melakukan peremajaan perkebunan karet.  

4. Sebagai literatur dan sumber informasi bagi pihak-pihak yang 

membutuhkan informasi mengenai kelayakan peremajaan tanaman karet 

dan menjadi referensi untuk peneliti yang ingin melakukan penelitian 

selanjutnya. 
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